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ABSTRAK 

 
Alif Paidulloh Al-Husaeni, 2008304028. Penggunaan Ayat-Ayat Al-

Qur’an di dalam Film Siccin  1 (Analisis Semiotik Charles Sanders Pierce  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Penggunaan Ayat-Ayat Al-

Qur’an di dalam Film Siccin 1 (Analisis Semiotik Charles Sanders Pierce), 

Penelitian ini merupakan penelitian library research (penelitian 

kepustakaan). Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teori analisis 

semiotik Charles Sanders Pierce. Lalu penelitian ini menunjukkan ayat-

ayat Al-Qur'an dalam film Siccin 1, penggunaan dan relasi ayat-ayat Al-

Qur’an dengan penggunaanya yang dianalisis menggunakan teori triangel 

of meaning yang berisi Sign, Object, Intepretan yakni salah satu teorinya 

Charles Sanders pierce, yang mana Scene-Scene yang di dalamnya 

terdapat ayat-ayat Al-Qur'an dijadikan Sign (tanda) dan 

memvisualisasikan scene dijadikan Object, kemudian presentasi makna 

ayat-ayat di dalam scene dan relasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

penggunanya dalam film siccin 1 yang ditinjau beberapa penafsir 

dijadikan sebagai Intepretan. Dengan teori tersebut membuahkan hasil 

pada penelitian ini, bahwasanya  di dalam film ini terdapat tujuh scene 

yang mengandung ayat-ayat Al-Qur'an, yakni Q.S Al-Muthafifin:7-8, Q.S 

Al-Fatihah, Q.S Al-Buruj:15, Q.S Al-Imron:9, Q.S Ar-Rahman:27, Al-

Hujurat:12, yang mana beberapa dari ayat tersebut digunakan untuk 

melukai, bahkan membunuh orang lain, dan pula ayat-ayat Al-Qur'an yang 

digunakan di dalam film siccin 1 ini tidak sesuai digunakan dengan 

seharusnya. Kemudian terdapat makna ayat-ayat Al-Qur'an di dalam film 

siccin 1 ini yang tidak ada relasinya dengan penggunaanya, walaupun ada 

sebagian yang selaras diantara makna ayat dan penggunaanya. Namun hal 

tersebut tidak mengurangi kesucian dan kesakralan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dijadikan perantara untuk merugikan orang lain, sebab bukan karena 

ayat-ayatnya melainkan penggunaan dan keyakinan penggunanya. 

 

Kata kunci: Film, penggunaan ayat Al-Qur’an, semiotika Charles Sanders 

Pierce.
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ABSTRACT 
 

Alif Paidulloh Al-Husaeni, 2008304028. Use of Al-Qur'an Verses in the 

Film Siccin 1 (Semiotic Analysis of Charles Sanders Pierce 

This research aims to examine the use of verses from the Al-Qur’an 

in the film Siccin 1 (Semiotic Analysis of Charles Sanders Pierce). This 

research is library research. Using a qualitative approach with Charles 

Sanders Pierce's semiotic analysis theory. Then this research shows the 

verses of the Qur'an in the film Siccin 1, the use and relationship of the 

verses of the Qur'an with their use which are analyzed using the triangel 

of meaning theory which contains Sign, Object, Interpretation, which is 

one of Charles Sanders' theories. pierce, where Scenes containing Al-

Qur'an verses are made into Signs and visualizing the scene is made into 

an Object, then presenting the meaning of the verses in the scene and the 

relationship between the Al-Qur'an verses with its users in the film Siccin 

1 which was reviewed by several interpreters as an interpreter. This 

theory produced results in this research, that in this film there are seven 

scenes containing verses from the Koran, namely Q.S Al-Muthafifin: 7-8, 

Q.S Al-Fatihah, Q.S Al-Buruj: 15, Q.S Al-Imron:9, Q.S Ar-Rahman:27, 

Al-Hujurat:12, where some of these verses are used to injure, even kill 

other people, and also the verses of the Qur'an that are used in This siccin 

1 film is not suitable for use as it should be. Then there are the meanings 

of the verses of the Koran in the film Siccin 1 which have nothing to do 

with their use, although there are some similarities between the meaning 

of the verses and their use. However, this does not reduce the sanctity and 

sanctity of the verses of the Koran which are used as intermediaries to 

harm other people, because it is not because of the verses but rather the 

use and beliefs of the users. 
 

Keywords: Film, use of Al-Qur'an verses, semiotics Charles Sanders Pierce. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai 

dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
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bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di atas) 

 Gain G غ
Ge 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha  ھ

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  ـ  Fathah A A 

َ  ـ  Kasrah I I 

َ  ـ  Dammah U U 

 
2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 
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sebagai 

berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  ْ يْ     Fathah dan ya Ai a dan i 

وْ   ...  
Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

ْ  كَيْف   : kaifa 
 

1. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

ْ  اَ...ى ... 
Fathah dan alif atau 

Ya 
Ā a dan garis di atas 

ْ  ى ... Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ْ  و ... Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

َ  قًال  = Qāla 

َ  قِيْل  = Qīla 

 Qūlu = قُوْلُوْْ
 

2. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:  

1. ta marbutah hidup  

ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. ta marbutah mati  

ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : رَوْضَةُ الأطْفَال  

لَةُ   يْنَةُ الَْفَاض   al-madīnah al-munawwarah/ al-madīnatul: الَْمَد 

munawwarah  

كْمَةْ  ا ْ  لْح    : al-hikmah 

 

3. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ا  َ , dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

 rabbana : رَبَّنَا 
يْنَا   najjain : نَجَّ

ْ  لْحَقْ  ا  ْ  : al-haqq 

ْ  الَْحَج  ْ  : al-hajj 
م ْ  نُع     : nu’ima 
ْ  عَدُو  ْ  : ’aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah(ِىى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

ْ  عَل ي  ْ   : ‘Alii (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ٌ  ْ  رَب يْ  ع  : ‘Arabii (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
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mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

ْ  لشَّمْسْ  ا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

لْزَلَة    al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفلَْسَفَة  

5. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ْ  تأَمُرُوْن  : ta’murūna 

ْ  الَْنَّوْء  : al-nau’ 

 syai’un : شَيْء  

رْت ْ  أم   : umirtu 

6. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zilal al-Qur’an ,Al-Sunnah qabl al-tadwin, 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la  bi khusus al-sabab 

7. Lafaz al-Jalalah 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

يْنُ الل   ْ  د     dinullah     َّب االل  ْ   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ْ  هُمْف يْرَحْمَة اللَّ      hum firahmatillah  

8. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramad al-lazi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi 
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